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ABSTRAK 

Material baja merupakan material yang memiliki banyak kelebihan dibandingkan 

dengan material bangunan lainnya tetapi penggunaan material baja masih belum 

mendominasi pembangunan konstruksi bangunan di Indonesia. Alasan mengapa 

material baja masih kurang mendominasi diduga karena harga baja yang mahal 

dan ketidaktahuan pemakaian baja secara tepat dan optimal. Proses pemilihan 

dimensi profil kolom yang telah dilakukan selama ini  biasanya dilakukan secara 

berulang agar profil yang digunakan bekerja dengan optimal dan sesuai dengan 

kebutuhan. Hal inilah yang menjadi latar belakang dari pelaksanaan penelitian ini.  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan hasil berupa grafik 

yang dapat mempermudah proses pemilihan dimensi dari profil kolom struktur 

bangunan agar aman dan optimal. Penelitian ini dilakukan pada 15 jenis profil WF 

dan 6 jenis profil H yang diproduksi oleh perusahaan Gunung Garuda. 

Perhitungan dilakukan sesuai dengan ketentuan SNI 1729:2015 Spesifikasi untuk 

Bangunan Gedung Baja Struktural.  

Hasil yang didapatkan dari penelitian adalah grafik hubungan antara kuat tekan 

dan momen nominal terhadap panjang bentang antara 3m hingga 8m yang dapat 

digunakan untuk perencanaan pendimensian awal kolom. Dari hasil perhitungan 

diketahui bahwa semakin bertambah nilai panjang bentang, meskipun dimensi 

profil diperbesar, peningkatan kapasitas profil tidak begitu signifikan. Faktor yang 

menyebabkan peningkatan kapasitas profil tidak signifikan adalah terjadinya 

tekuk (buckling) pada profil dalam kondisi panjang bentang besar. 

 

Kata kunci: profil baja wide flange, profil baja H, kuat tekan, momen 

nominal, elemen kolom  
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ABSTRACT 

 

Steel, a material that has many advantages than other building’s material, can 

not dominate the building construction in Indonesia. The main reasons are the 

price of the steel material that high and the lack of skills to construct the steel in 

the right and the best way. Common, the selection of column dimension is usually 

done using trial and error method.  

This research purpose is to create the chart which could help the process of 

selecting column dimension. This research analyzed 15 type of wide flange 

columns and 6 type of H columns. The analysis in this research was based on the 

SNI 1729:2015.  

The results are corelation chart between nominal compressive strength and 

nominal flextural strength against the length of the profile (3m – 8m). The results 

showed, as the length of the profile getting longer, and the dimesion is increased, 

the capacity of the profile was not increased significantly. It happened because 

the capacity of the profile is influenced by the buckling factor that happened at the 

highest profile length. 

 

Keywords: wide flange steel profile, H steel profile, nominal compressive 

strength, nominal flextural strength, column element  
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